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ABSTRAK 

 

Zuhud atau kehidupan sederhana dalam pengertian yang luas, merupakan bagian 

akhlak karimah dan memang pernah dicontohkan langsung oleh Nabi Muhammad 

dan para shahabat. Penelitian ini didorong oleh belum banyaknya umat Islam, 

terutama di Indonesia, yang memahami sisi historisitasnya. Yang banyak diketahui 

aspek normatifitas zuhud. Di lain pihak, penulisan tesis ini berangkat dari jarang 

terangkatnya aspek sosio-historis tentang zuhud, lebih-lebih pada zuhud masa awal.  

Permasalahan yang muncul, belum ada buku yang secara khusus membahas 

tentang aspek sosio-historis yang melatarbelakangi kemunculan zuhud, kecuali secara 

sporadis, terpencar-pencar, tidak terintegrasi. Itupun hanya sekilas saja. Penelitian ini, 

penelitian kepustakaan. Data yang terkumpul, selain al-Qur’an dan al-Sunnah, hanya 

buku atau keterangan tentang ketiga tokoh representatif pada zamannya. Mengapa? 

Karena ternyata ketiga tokoh tersebut, tidak meninggalkan karya tulis yang dapat 

langsung diteliti. Sedangkan pendekatan yang dipakai, selain analisis deskriptis, juga 

menggunakan pendekatan sosio-historis yang meliputi aspek ekonomi, politik, 

sejarah dan filosofis. 

Hasil temuan tulisan ini, masa shahabat direpresentasikan oleh Abû Dzarr al-

Ghiffâry, yang sudah masuk Islam, sebelum da’wah Islam dilakukan secara terang-

terangan dan banyak bergaul dengan Nabi Muhammad, sesudah hijrah ke Yatsrib. 

Sesudah Nabi Muhammad wafat, pada masa Khalîfah ‘Utsman bin ‘Affan dia melihat 

banyak orang terkecoh oleh kehidupan ekonomi yang makin membaik, terutama di 

Damaskus, yang pernah dikuasai oleh Kristen Romawi, dalam waktu yang lama 

sekali. Dengan tidak segan-segan, dia memrotes dan menasehati orang-orang, 

terutama pengambil keputusan dan orang kaya yang menimbun harta, untuk hidup 

sederhana seperti Nabi Muhammad, setidaknya jangan sampai menimbun harta, tetapi 

menginfakkan dan menshadaqahkan kekayaannya, kepada para fakir miskin. 

Sedangkan Hasan Bashry mewakili kehidupan masa tâbi’în, di mana 

masalahnya sudah bertambah, akibat ekses kehidupan sosial politik. Dia pernah 



 ix 

bergaul dengan banyak shahabat, hingga memudahkan nasehatnya kepada orang lain, 

sebagai protes latent terhadap ketimpangan sosial politik, agar menyandarkan pada 

kehidupan Nabi Muhammad dan para shahabat. Konsepsinya al-Khawf wa al-Rajâ’. 

Adapun Râbi’ah al-‘Adawiyyah justru secara tidak langsung memrotes harapan 

pahala dan perolehan dosa, yang telah digagas lebih dulu oleh Hasan Bashry, kecuali 

kerinduan dan al-Mahabbahnya, yang ingin melihat ‘keindahan wajah Allah’. 

Pengabaian janji surga dan ancaman neraka ini, dinilai sebagai masa transisi pada 

kehidupan tasawuf abad III dan IV H, lebih-lebih pada tasawuf falsafati. 

Dengan mengetahui aspek sosio-historis yang melatarbelakangi kemunculan 

zuhud masa awal, akan memudahkan kita mengetahui peluang pendalaman studi 

tentang Tasawuf, sebagai bagian integral dari disiplin ilmu-ilmu keislaman. Bagi 

pelaku amalan tasawuf, diharapkan akan menambah keyakinan dan kuantitas serta 

kualitas peribadatannya, dengan tetap peduli terhadap lingkungan sosialnya, sebagai 

perwujudan habl min al-nâs. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Ada 4 (empat) disiplin keilmuan yang tumbuh menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kajian Islam, yaitu Ilmu Kalam, Fiqih dan Tasawuf serta Falsafah. Ilmu 

Kalam mengarahkan pembahasannya mengenai Allah dan berbagai asalnya 

(derivasi). Adapun Ilmu Fiqih membidangi aspek-aspek formal peribadatan dan 

hukum, hingga tekanan orientasinya sangat eksoteris. Sementara Ilmu Tasawuf 

mencakupi segi-segi penghayatan dan pengamalan keagamaan yang lebih bersifat 

pribadi, hingga tekanan orientasinyapun esoteristik sekali, berkenaan dengan hal-

hal batiniyah, kedalaman hati. Sedangkan Falsafah meliputi hal-hal yang bersifat 

perenungan spekulatif tentang hidup ini dan lingkupnya, dengan seluas-luasnya. 1 

       Saat Nabi Muhammad masih berada di Makkah, beliau hanya berfungsi 

sebagai pemimpin agama (Nabi - Rasul). Namun sewaktu telah hijrah ke Yatsrib, 

di samping tetap berperan sebagai pemimpin agama, juga sekaligus sebagai 

Kepala Pemerintahan baru yang ditaati. Sebelum kedatangan orang-orang 

Muhajirin, di Yatsrib tidak ada kekuasaan politik. Oleh sebab itu, dapat 

dimengerti, sewaktu beliau wafat, penduduk Yatsrib, utamanya Anshâr justru 

sibuk mempermasalahkan pengganti beliau sebagai kepala pemerintahan yang 

                                                 
1 Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban; Sebuah Telaah Kritis tentang 

Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 
1992), 201. 
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baru, hingga berakibat penguburan Nabi Muhammad sebagai masalah kedua bagi 

mereka. 2 

       Keesokan harinya, setelah sebelumnya Abubakar ash-Shiddiq terpilih sebagai 

khalîfah, hampir semua penduduk Yatsrib membay’at Abubakar, kecuali 

Fathimah binti Nabi Muhammad dan ‘Aly bin Abu Thalib sebagai suaminya serta 

beberapa shahabat, antara lain, Abû Dzarr al-Ghiffâry. 3 Meskipun pada akhirnya, 

sesudah Fathimah wafat 6 (enam) bulan berikutnya, ‘Aly bin Abu Thalib dan Abû 

Dzarr al-Ghiffâry dan beberapa shahabat lainnya, barulah mau membay’at 

Abubakar. 4 Namun demikian, keengganan ini pada gilirannya nanti, sedikit 

banyak ikut memicu perpecahan umat, diawali dari peristiwa terbunuhnya 

Khalîfah ‘Utsman bin ‘Affan dan at-Tahkîm serta terbunuhnya ‘Aly bin Abu 

Thalib sampai dengan program at-Tarbî’-nya ‘Abdul Mâlik bin Marwân dan 

‘Umar bin ‘Abdul Azîz. 5  

       Dalam pada itu, Tasawuf sebagai bagian kajian Islam, merupakan hasil 

kebudayaan (umat) Islam, sebagaimana juga ilmu-ilmu keislaman lainnya, seperti 

Ilmu Kalam, Fiqih dan Falsafah. Sebagai bagian syari’ah islamiyah, maka tasawuf 

merupakan perwujudan ihsan, satu dari 3 (tiga) kerangka dasar ajaran agama 

Islam (îmân, islâm dan ihsân). Dalam sejarah perjalanan panjangnya, maka 

                                                 
2 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah, Analisa dan Perbandingan, 

(Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1978), 3.  
3 O. Hashem, Saqifah: Awal Perselisihan Ummat, (Bandar Lampung: YAPI, 1407 H - 1987 

M), 107. Juga Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Khulafaur-Rasyidin, (Jakarta: “Bulan Bintang”, 
1979), 28 - 29. 

4 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: UI-
Press,   1991, 23. Bandingkan dengan Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Khulafaur- …, Ibid., 28 - 
29. 

5 Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban; …, Ibid., 377 + 389, mengutip Ibn 
Taymiyah, Minhâj al-Sunnah , 4 jilid, (Riyâdl: Maktabat al-Riyâdl al-Hadîtsah, t. t.), jilid 2, 187 - 
188. 



 

3 

terminologi Tasawuf baru muncul mulai pertengahan abad III H, oleh Abû 

Hâsyim al-Kûfy (w. 250 H). Sedangkan sebelumnya, perilaku zuhud sudah lebih 

dulu ada. 6 

       Tidak dapat dipungkiri, bahwa keberhasilan da’wah Islam dan juga dalam 

bidang militer dan politik  di kawasan Timur Tengah, telah melahirkan berbagai 

akibat yang sangat luas. Tuduhan nepotisme terhadap Khalîfah ‘Utsman bin 

‘Affan pada paro kedua pemerintahannya, kemewahan kerabat dekatnya dan 

kelihaian mereka memanfaatkan jabatan beliau hingga terbunuhnya beliau, 

sebagai al-fitnah al-kubrâ (al-ûlâ?), telah meninggalkan luka yang dalam sekali 

sampai hari ini. Disusul oleh penggantinya, Khalîfah ‘Aly bin Abu Thalib, timbul 

perang saudara, Jamal dan Shiffîn, hingga beliaupun terbunuh pula, sesudah 

peristiwa at-Tahkîm yang kontroversial dan menggemparkan, juga merupakan al-

fitnah al-kubrâ (ats-tsâniyah?), yang lebih dahsyat, karena memunculkan 3 (tiga) 

kelompok besar, Syî’ah, Khawârij dan pengikut Mu’âwiyah bin Abû Sufyân. 

       Sewaktu ‘Utsman bin ‘Affan menjabat sebagai Khalîfah, Mu’âwiyah bin Abû 

Sufyân sudah lebih dulu diangkat sebagai Gubernur, oleh ‘Umar bin al-Khaththab, 

di Damaskus, Syam (Syria). Sementara Abû Dzarr al-Ghiffâry juga berada di 

Damaskus. Melihat kemewahan luar biasa pada diri Mu’âwiyah bin Abû Sufyân 

dan apa yang ada di sekelilingnya, Abû Dzarr al-Ghiffâry tanpa takut sedikitpun 

mengingatkannya melalui Q. S. at-Tawbah,  34 - 35, sekaligus menasehatinya 

agar hidup sederhana dan membagikan hartanya untuk orang-orang fakir dan 

                                                 
6 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, 7 - 8, mengutip R. A. Nicholson, Fî al-Tashawwuf al-Islâmy 
wa Târîkhih, terj. Abû al-‘Alâ al-‘Afîfy, (Qâhirah: Lajnah al-Ta`lîf wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, 
1969). 
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miskin. 7 Ayat yang dijadikan pegangan dasar Abû Dzarr al-Ghiffâry dan 

sekaligus keberaniannya mengingatkan, mengritik kemewahan hidup Mu’âwiyah 

bin Abû Sufyân dan kalangan istana serta mengajak hidup sederhana, seringkali 

dijadikan acuan dan sandaran para pemimpin gerakan sosialis pertama di kalangan 

Islam. 8 Keterusterangan dan keikhlasannya inilah yang menerangi para penulis 

kitab-kitab tasawwuf, dan mereka menganggap protes Abû Dzarr al-Ghiffâry 

sebagai salah seorang perintis jalan ini. 9 

       Akibat peristiwa at-Tahkîm, Khalîfah ‘Aly Bin Abu Thalib dinyatakan kalah 

dalam bidang diplomasi dan secara de yure dia kehilangan legitimasi politiknya. 

Legitimasi politik tersebut dengan otomatis pindah ke tangan Mu’âwiyah bin Abû 

Sufyân. 10 Sebagai usaha untuk mempertahankan kekuasaan, Mu’âwiyah bin Abû 

Sufyân menghentikan tradisi lama dan menggantinya dengan aturan baru yang 

akan menguntungkan. 11 Yaitu sebelum meninggal, dia telah mengangkat 

anaknya, Yazîd bin Mu’âwiyah, sebagai putra mahkota. Hal ini tentu saja bukan 

hanya merupakan perubahan pemerintahan demokrasi selama masa-masa 

                                                 
7 Khâlid Muhammad Khâlid, Karakteristik Perihidup 60 Shahabat Rasulullah, terj. 

Mahyuddin Syaf, (Bandung: Diponegoro, 2004), 89 - 90. Lihat juga Joesoef Sou’yb, Sejarah 
Daulat Khulafaur- …, Ibid., 331 - 339. 

8 Zainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Jakarta: “Bulan Bintang”, 1979), 225 
+ 233 + 240. Bandingan dengan Abû al-Wafâ` al-Ghanîmy al-Taftâzâny, Madkhal ilâ al-
Tashawwuf al-Islâmy, (Qâhirah: Dâr al-Tsaqâfah lit-Thibâ’ah wa al-Nasyr, 1976), 82.   

9 Kâmil Mushthafâ al-Syayby, al-Shilah bayn al-Tashawwuf wa al-Tasyayyu’, (Mishr: Dâr 
al-Ma’ârif, bidûn al-‘Âm), 37. 

10 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam, (Jakarta: “Bulan Bintang”, 1984), 11. 
11 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Yayasan Penerbit Universitas 

Indonesia, 1977), 168. 
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Khulafâ` ar-Râsyidîn, ke monarchi absolute, tetapi juga berarti penerapan kembali 

tradisi ‘jâhiliyah’ dalam masyarakat Islam. 12 

       Beberapa shahabat yang masih tersisa dan orang-orang tâbi’în yang melihat 

kekisruhan politik, mengambil sikap netral dan moderat terhadap kelompok yang 

saling berbeda pendapat, jika tidak bermusuhan. Itu sebagai usaha mencari 

selamat dan akhirnya lebih menyukai kehidupan menyendiri. Oleh karena itu, 

mereka mengarah kepada kehidupan zuhud. 13 Mereka tak acuh, dengan tidak 

menobatkan atau menerima ‘Aly bin Abu Thalib. Saat ‘Aly bin Abu Thalib 

menyerah di Kufah, sebagian pendukungnya juga memilih berdiam diri di rumah-

rumah mereka dan menyibukkan diri dengan ilmu dan ibadah.  

       Banyak kritik dilontarkan terhadap para penguasa, terutama dalam hal 

pelaksanaan sistem pemerintahan yang sewenang-wenang dan ajakan pada 

penerapan sosialisme Islam yang adil. 14 Sekedar contoh, Hasan Bashry yang 

merasakan ada bahaya dalam masyarakat yang sudah sangat bersemangat dalam 

penaklukan wilayah, dalam pengumpulan kekayaan dan barang duniawi, tetapi 

kontras sekali, karena melupakan Q. S. al-Rahmân: 26, pernah menulis surat 

kepada Khalîfah ‘Abdul Mâlik bin Marwân, sebagai gugatan atas praktek dzalim 

penguasa, menuntut supaya rakyat diberi kebebasan untuk melakukan apa yang 

mereka anggap baik, sebagai sarana tanggung jawab moral. 15 Lingkaran 

pengajaran (al-halaqah) yang diadakan di masjid Bashrah telah mewariskan 

                                                 
12 Abdul Muin Salam, Fiqh Siyasah: Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur`an, 

{Jakarta:  Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan (LSIK) dan RajaGrafindo Persada, 1994}, 1 
- 2. 

13 Asmaran As., Pengantar Studi Tasawwuf, {Jakarta: Lembaga Studi Islam dan 
Kemasyarakatan (LSIK) dan RajaGrafindo Persada, 1994},  234. 

14 Abû al-Wafâ` al-Ghanîmy al-Taftâzâny, Madkhal ilâ …, Ibid.  
15 Nurcholish Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban; …, Ibid., 254. 
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sesuatu yang luar biasa besar pengaruhnya dalam sejarah intelektual Islam. 

Walaupun Hasan Bashry bukanlah seorang pemikir sistematis, namun pengajaran-

pengajarannya itu telah berhasil menarik kalangan luas yang pada gilirannya 

nanti, merangsang tumbuhnya gerakan-gerakan pemikiran besar dalam Islam, 

terutama Tasawuf dan Kalam. 16 Konsepsi Hasan Bashry yang sering dikenal 

adalah al-Khawf wa al-Rajâ.̀ 

      Kemunculan Tasawuf sebagai fenomena ajaran Islam. Diawali dari 

ketidakpuasan terhadap praktek beragama Islam yang cenderung formalisme dan 

legalisme. 17 Jadi, karena ada faktor eksternal. Begitu juga sebagai gerakan moral 

dalam menghadapi ketimpangan politik, moral dan ekonomi di kalangan umat 

Islam, khususnya kalangan penguasa. Dengan kata lain, timbul sikap protes 

sebagai reaksi yang mengindikasikan ketidaksetujuan. Dalam perwujudannya, 

protes itu dapat bersifat manifest, bisa pula latent. Râbi’ah al-‘Adawiyyah di 

dalam memperkenalkan konsepsi al-Mahabbah, tidaklah berlebihan jika dinilai 

sebagai protes terhadap konsepsi al-Khawf-nya Hasan Bashry. Sedangkan al-

Rajâ -̀nya diprotes oleh keinginan Râbi’ah al-‘Adawiyyah untuk ‘melihat dan 

menyaksikan wajah atau keindahan’ Allah. 

       Melihat kejadian-kejadian yang dinilai sudah keluar dari batas toleransi Islam, 

maka orang-orang yang tidak mau turut dalam kemewahan hidup dan pemihakan 

kelompok, baik terhadap penguasa maupun pihak opposan serta ingin 

mempertahankan kehidupan sederhana a la Rasulullah dan 2 (dua) khalîfah 

pertama, mereka menjauhkan diri dari dunia kegemerlapan dan menghindari 

                                                 
16 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual …, Ibid., 19 - 20. 
17 M. Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: …, Ibid., 2 - 3. 
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kekacauan konflik politik, lalu mengisinya dengan ibadah dan taqarrub 

(pendekatan) kepada Allah. 

       Penelitian ini ingin menggambarkan latar belakang perkembangan zuhud 

masa awal, setelah wafatnya Nabi Muihammad, terutama sejak Khalîfah ‘Umar 

bin al-Khaththab meninggal, dalam perspektif sosio-historis yang masih jarang 

diungkapkan secara memadai, kecuali, boleh jadi sisi normatifitasnya saja. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kedudukan zuhud dalam Islam? 

2. Bagaimana perkembangan pemikiran zuhud pada masa embrio (shahabat), 

pembentukan (formasi-tâbi’în) dan pengembangan (tâbi’u al-tâbi’în)? 

3. Apakah perkembangan pemikiran zuhud masa awal, hanya muncul semata-

mata sebagai pemikiran dan perasaan serta ekspresi keagamaan murni, tanpa 

unsur determinan tertentu, ataukah juga ada unsur-unsur sosio-ekonomi-politis 

yang turut membidani kelahirannya? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

       Melalui rumusan masalah di atas, penulis bertujuan ingin menggambarkan 

latar belakang aspek sosio-historis yang mendorong kemunculan zuhud. Hal ini 

akan diawali dengan upaya pencarian untuk menemukan jawaban tentang 

masalah, bagaimana sesungguhnya kedudukan zuhud dalam Islam. Dari 

kedudukan zuhud ini, akan dilanjutkan dengan usaha untuk menemukan dan 

mencari tentang bagaimana perkembangan zuhud pada masa embrio, 
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pembentukan dan transisi. Sesudah menemukan perkembangan zuhud, akan 

dilengkapi dengan pengungkapan aspek-aspek apa saja, yang ikut mewarnai dan 

membidani ataupun terlibat dalam perkembangan zuhud, setidaknya dilihat dari 

aspek sosio-historis kemunculannya. 

        Sumbangan kajian ini juga ingin melihat zuhud sebagai praktek esoteris 

keberagamaan yang ditinjau dari segi perkembangan dan perubahan, sesuai 

dengan krisis faktual yang terjadi saat itu. Kemudian lebih jauh dari itu, 

penggambaran zuhud masa awal ini, bisa dijadikan sebagai panduan etis, dalam 

mengatasi permasalahan hidup secara proporsional. Ini akan sangat relevan, 

karena penelitian tentang keagamaan ini, bagaimanapun, berbeda dengan 

penelitian lainnya. Di balik penelitian agama, dapat diharapkan untuk 

mengembangkan pemahaman dan mensosialisasikan serta membudayakan 

pengamalan agama, sesuai dengan tingkat peradaban umat manusia.18 

       Sementara manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

khazanah intelektual dan memberikan wawasan baru. Karena umat Islam 

Indonesia, pada umumnya sangat kental dengan nilai-nilai kehidupan tasawuf, 

namun lebih banyak pada aspek normatifitasnya saja. Sedangkan kontekstualisasi 

zamannya masih kurang dipertimbangkan sekali atau dikaji lebih mendalam. Dan 

dalam membangun bangsa, maka sumbangan ini dapat dijadikan dorongan moral 

etis, baik individual maupun kelompok. 

 

 

                                                 
18 Simuh, Tasauf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

1996), 2. 
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D. Telaah Pustaka 

       Banyak buku Tasawuf beredar di Indonesia, terutama yang lebih menekankan 

aspek normatifitas ajarannya, dibandingkan dengan pembahasan yang 

memperlihatkan kontekstualisasi zaman dan tempatnya, saat seorang tokoh itu 

memperkenalkan gagasan-gagasan pemikirannya. Baik saat gerakan tasawuf 

tersebut masih dalam perkembangan awalnya, maupun masa keemasannya 

ataupun masa penurunannya.  

       Buku Hamka, Tasawuf: Perkembangan dan Pemurniannya, termasuk buku 

tasawuf dengan kajian akademik tertua di Indonesia, yang sampai sekarang masih 

banyak beredar (terbit pertama 1952). Judul sebelumnya adalah, Perkembangan 

Tasauf dari Abad ke Abad. Ada sedikit keterangan tentang keadaan sosio-historis 

saat tokoh itu masih hidup. Namun buku Abubakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi 

dan Tasawuf, terbit pertama 1962 dan Pengantar Ilmu Tarekat: Uraian tentang 

Mistik, terbit 1963, masih sangat sedikit membahas aspek sosio-historisnya. Buku 

Harun Nasution, Falsafah & Mistisisme dalam Islam, terbit pertengahan tahun 

1970-an dan pertengahan dekade 1980-an terbit buku terjemahan Annemarie 

Schimmel, Mystical Dimension of Islam menjadi Dimensi Mistik dalam Islam, dan 

buku A. J. Arberry, An Account of the Mystic of Islam menjadi Pasang Surut 

Aliran Tasawuf, serta buku Abû al-Wafâ` al-Ghanîmy al-Taftâzâny, Madkhal ilâ 

al-Tashawwuf al-Islâmy diindonesiakan menjadi Sufi: Dari Zaman ke Zaman. 

Buku-buku tersebut di atas, juga sama, dalam hal informasi tentang keadaan yang 

mengitari tokoh-tokohnya dalam mengemukakan gagasan ataupun pemikirannya, 

masih sangat sedikit. Sesudah itu, semakin bertambah buku-buku tasawuf yang 
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diterbitkan, baik yang berasal dari disertasi maupun thesis, juga buku-buku 

berbahasa Indonesaia lainnya ataupun terjemahan, baik dari buku berbahasa Arab, 

mapun yang berbahasa Inggris.  

       Namun semua buku tersebut, belum ada yang secara khusus membahas 

tentang latar belakang perkembangan zuhud, masa awal tasawuf, dalam aspek 

sosio-historis. Jadi informasi tentang keadaan yang mengitari ataupun sedikit 

banyak ikut memengaruhi tokoh-tokohnya dalam mengemukakan gagasan 

pemikirannya, masih belum ada. Oleh karena kekosongan itulah, penulis ingin 

mencoba mengisinya, sebagai sumbangan khazanah intelektual.  

 

E. Landasan Teori  

Manusia sebagai individu yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

masyarakat, dari waktu ke waktu secara alami pasti tumbuh dan berkembang. 

Dalam pengamatan Selo Sumardjan, tiap kelompok masyarakat pasti mengalami 

perkembangan yang senantiasa terjadi, baik lambat atau sedang maupun cepat. 

Oleh karena itu, boleh dikatakan tidak ada masyarakat yang berhenti 

perkembangannya. 19 Pertumbuhan atau perkembangan itu dapat saja berasal dari 

dinamika internal dalam dirinya sendiri, maupun karena berinteraksi dengan 

sesama anggota masyarakat lainnya atau karena dorongan faktor eksternal. Jadi 

masyarakat sebagai suatu system, sangat terbuka karena senantiasa berubah dan 

selalu menyesuaikan. 20 

                                                 
19 Selo Sumardjan dalam Soejono Soekanto, Sosiologi: Suatu …, Ibid., 343.  
20 Etzioni dalam R. Lauer, Perspektif tentang Perubahan Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2001), 179. 
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Manusia sebagai makhluk, jika dibandingkan dengan hewan, misalnya, 

maka dia tidak dapat hidup sendirian. Dan di dalam menghadapi alam 

lingkungannya, termasuk lingkungan sosial, manusia harus bersahabat dengan 

manusia lainnya, yang pada gilirannya akan memperoleh kepuasan jiwa. Naluri 

manusia untuk hidup bersama dengan orang lain, sering disebut sebagai social 

animal, karena memiliki naluri untuk hidup bersama. 21 Dalam pengamalan 

kehidupan beragama Islam, itulah yang disebut habl min al-nâs, hubungan 

horizontal, tidak hanya terbatas pada habl min Allâh (Q. S. Alu Imran: 112). 22 

Karena manusia maupun sekelompok masyarakat itu selalu berkembang, 

maka perkembangan antara suatu masyarakat cenderung ada persamaan dan 

perbedaan dari suatu masa tertentu ke masa berikutnya, jika dibandingkan dengan 

yang lain. Begitu pula tempat tinggal yang berbeda, juga cenderung 

memperlihatkan perbedaan, disebabkan oleh permasalahan hidup yang dihadapi 

juga berbeda. Dan yang pasti, tentu terjadi saling pengaruh memengaruhi satu 

terhadap lainnya. Belum lagi lingkungan pisik maupun sosial yang mengitari 

suatu masyarakat, pasti berpengaruh besar dalam mewarnai perbedaan atau 

                                                 
21 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu …, Ibid., 94. 

ôMt/Î� àÑ ãΝ Íκ ö�n=tã èπ ©9 Ïe%!$# tø r& $ tΒ (# þθ à	É)èO āω Î) 9≅ö6pt¿2 zÏiΒ «! $# 9≅ö6ym uρ zÏiΒ Ä¨$ ¨Ψ9$# ρ â!$ t/ uρ 5=ŸÒ tóÎ/ zÏiΒ «! $# ôMt/Î� àÑuρ ãΝ Íκ ö� n=tã 

èπ uΖs3 ó¡ yϑø9 $# 4 š�Ï9≡ sŒ öΝ ßγ‾Ρr' Î/ (#θ çΡ% x. tβρ ã� à	õ3 tƒ ÏM≈ tƒ$ t↔Î/ «! $# tβθè=çG ø)tƒuρ u!$ uŠÎ; /ΡF{ $# Î� ö�tóÎ/ 9d, ym 4 y7Ï9≡ sŒ $yϑÎ/ (#θ |Á tã (#θ çΡ% x. ¨ρ tβρ ß‰tG ÷ètƒ 

∩⊇⊇⊄∪              22               

“(112) Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia[218], dan mereka 
kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang demikian itu[219] 
karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi tanpa alasan yang benar. 
Yang demikian itu [220] disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas. 
[218] Maksudnya: perlindungan yang ditetapkan Allah dalam Al Quran dan perlindungan yang 
diberikan oleh pemerintah Islam atas mereka. 
[219] Yakni: ditimpa kehinaan, kerendahan, dan kemurkaan dari Allah. 
[220] Yakni: kekafiran dan pembunuhan atas para Nabi.” 
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persamaan. Masyarakat aktif, menurut Etzioni, adalah masyarakat yang 

diindikasikan oleh perubahan terus menerus, hingga muncul tanggapan atas 

kebutuhan individu anggota masyarakat. Masyarakat aktif memerlukan ilmu yang 

dijadikan sebagai bahan bakar transformasi dalam membimbing masyarakat untuk 

mewarnai kehidupan dan memengaruhi aktualisasi diri. 23 

Perubahan seringkali membutuhkan waktu relatif lama, karena tidak selalu 

ada kepribadian individu kreatif dalam interaksi sosial. Sedangkan keberadaan 

individu kreatif senantiasa tidak selalu muncul dalam seluruh strata masyarakat. 

Dapat saja, dia berasal dari elite masyarakat, kemudian menjadi agen 

pembaharuan lingkungan masyarakatnya. Karenanya, tidak jarang dinyatakan, 

tugas elite masyarakat itu memengaruhi perubahan, baik aktif terlibat langsung, 

maupun tidak. 24  

Selain faktor kepribadian individu kreatif, menurut Smelser, antara lain, 

mobilisasi untuk berubah dan pelaksanaan kontrol sosial. Dan dalam perubahan 

sosial, ada perspektif yang digunakan untuk menerangkan faktor yang 

menyulutnya, yaitu perspektif idealis, yang menekankan betapa pentingnya suatu 

idea dalam proses perubahan sosial. Dalam penilaian ini, idea tersebut dijabarkan 

secara sadar. Penjabaran atau perumusan ini berfungsi mendorong dan mewarnai 

perubahan dari suatu situasi tertentu ke keadaan sosial yang diideliasasikan. 25 

Seorang idealis dalam mengemukakan gagasan-ideanya sebagai pijakan 

perubahan sosial, mengutamakan prestasi menyarakat yang lebih beradab, melalui 

                                                 
23 Etzioni dalam R. Lauer, Perspektif tentang …, Ibid., 180. 
24 R. Lauer dalam Ibid., 491. 
25 Whitehead dalam Ibid., 246. 
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peningkatan pengunaan nalar. 26 Idea ini sebagai senjata mujarrab dalam 

memahami atau mengendalikan kehidupan sosial. Sementara ideologi keagamaan 

sebagai faktor yang ikut memudahkan terjadinya perubahan sosial. 27 

Oleh karena itulah, untuk mengetahui perkembangan pemikiran seseorang 

ataupun sekelompok masyarakat maupun lembaga-lembaga keagamaan, antara 

lain, dibutuhkan pendekatan sosio-historis. Juga untuk mendalami peranan 

kekuatan-kekuatan pendorong yang diperlihatkan oleh sekelompok penganut 

agama dalam periode tertentu. 28 Begitu pula dengan perkembangan ajaran dan 

pengamalan kehidupan beragama, tidak dapat dilepaskan begitu saja dari tempat 

dan waktu serta kebudayaan masyarakatnya, di mana masyarakat tersebut 

mengekspresikan kepercayaan dan ajarannya dalam kehidupan sehari-harinya, 

baik vertikal maupun horizontal. 29  

Dalam kehidupan sosial, termasuk pengamalan kehidupan beragama, maka 

interaksi sosial itu sebagai kunci utamanya. Sedangkan bentuk interaksi sosial, 

dapat berwujud kerjasama (co-operation) dan persaingan (competition) serta  bisa 

juga berupa pertentangan atau pertikaian (conflict), suatu hal yang tidak 

senantiasa dapat dihindari. Kadar ataupun intensitas masing-masing, dapat sama, 

dapat juga berbeda, baik dalam waktu yang sama maupun tidak, di tempat yang 

sama ataupun berbeda. 30 

 

                                                 
26 August Comte seperti dikutip oleh Whitehead dalam Ibid., 246. 
27 Lerner dalam Ibid., 253. 
28 Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama: Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan, 

terj. Djam’annuri, (Jakarta: Rajawali, 1984), 30. 
29 A. Mukti Ali, Agama dan Pembangunan di Indonesia, Bagian VIII, (Jakarta: Biro Hukum 

dan Hubungan Masyarakat, Departemen Agama Republik Indonesia, 1977), 65. 
30 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu …, Ibid., 228 - 229. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

jenis penelitian di mana objek utamanya ialah buku-buku kepustakaan yang 

tersedia. Tentu saja buku-buku tersebut harus berkaitan dengan pokok 

pembahasan penelitian ini, melalui telusuran dan telaahan sumber data primer dan 

sekunder. 

2. Pengumpulan data. 

Ada 2 (dua) sumber data, yaitu primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

dari sumber ajaran Islam, yaitu al-Qur`an dan al-Hadits, dilengkapi dengan buku-

buku yang secara khusus membahas ketiga tokoh yang dinilai sebagai representasi 

zaman awal perkembangan zuhud. Sedangkan data sekundernya adalah bagian 

buku yang ada pembahasan tentang ketiga tokoh (Abû Dzarr al-Ghiffâry, Hasan 

Bashry dan Râbi’ah al-‘Adawiyyah). Buku-buku sejarah ataupun informasi 

historis tentang zaman ketiga tokoh representasi itu akan banyak digunakan, 

dengan penekanan harus mendukung permasalahan yang dikemukakan. 31 

3. Analisis Data. 

Data-data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan metode deskriptis 

analisis. Yaitu mengumpulkan, menyususn dan menjelaskan data dengan selalu 

menyertakan analisisnya. Analisis ini adalah kegiatan secara sistimatis dalam 

suatu alur pikir tertentu, untuk menarik suatu kesimpulan. 32 

                                                 
31 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, t. t.), 134. 
32 Jujun Suriasumantri, Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari 

Paradigma Kebersamaan, dalam Mastuhu (Ed.), Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan 
antar Disiplin Ilmu (Bandung: Nuansa bekerja sama dengan Pusjarlit, 1998), 65. 
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       Dalam tulisan ini juga akan dicoba digunakan metode sosio-historis, sebagai 

suatu metode pemahaman terhadap suatu kepercayaan, ajaran atau kejadian 

dengan melihatnya sebagai suatu kenyataan yang mempunyai kesatuan mutlak 

dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan dan lingkungan di mana 

kepercayaan, ajaran dan kejadian itu muncul. 33 Tulisan ini ingin menggunakan 

pendekatan sejarah, sebagai upaya penelusuran  asal-usul dan pertumbuhan 

pemikiran serta lembaga keagamaan, melalui periode perkembangan sejarah 

tertentu. Pendekatan seperti ini, harus dimulai dari masa paling awal yang dapat 

diketahui, dengan penafsiran sejarah sebagai unsur yang sangat diperlukan dalam 

meneliti agama, karena tulisan ini berusaha mendekati masa lampau. 34 

 

G. Sistimatika Pembahasan 

       Pembahasan penelitian ini dipersiapkan mencakup 7 (tujuh) bab yang saling 

terkait satu dengan lainnya, diharapkan akan dapat terpadu dalam kesatuan yang 

utuh, dengan sub-babnya masing-masing.  

       Pada bab pertama, tentu saja pendahuluan, di mana sub bagiannya adalah 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistimatika pembahasan. 

       Sedangkan di bab kedua, akan diuraikan tentang landasan dasar teorinya, 

yaitu zuhud dalam Islam, yang akan memperlihatkan makna zuhud, zuhud dalam 

al-Qur’an dan al-Sunnah, serta pembagian zuhud. 

                                                 
33 A. Mukti Ali, Agama dan Pembangunan …, Ibid., 65. 
34 Joachim Wach, Perbandingan Agama: …, Ibid., 30 - 32. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 
      Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, kini sampai pada 

kesimpulan, saran dan penutup. 

A. Kesimpulan 

Zuhud di dalam agama Islam merupakan bagian dari akhlak. Ada 2 (dua) macam 

zuhud. Pertama, secara kronologis, zuhud akhlak mengacu pada kehidupan Nabi 

Muhammad dan para shahabat. Sedangkan zuhud  sebagai sikap ketidaksetujuan dan 

protes, karena pelakunya melihat realitas sosial yang dinilai tidak mencerminkan 

nilai-nilai islami. Kedua, zuhud sebagai bagian yang tidak dapat dilepaskan sebagai 

salah satu maqâm dalam rangka komunikasi langsung dengan Allah.  

 Pada zuhud pertama, direpresentasikan oleh Abû Dzarr al-Ghiffâry dan Hasan 

Bashry. Secara substansial, keduanya melihat gejala kehidupan masyarakat di 

sekitarnya, yang dinilai sudah menyimpang dari normatifitas Islam. Nasehat dan 

protes manifest yang dilakukan oleh Abû Dzarr al-Ghiffâry tetap mendasarkan apada 

al-Qur’an dan al-Sunnah, karena dia memang pernah hidup bersama dengan Nabi 

Muhammad dan para shahabat. Kekerasan dan keberaniannya, telah terbentuk 

sebelum menganut Islam. Nasehat, kritikan dan protes terhadap kemewahan di 

Damaskus penimbunan harta, mengakibnatkan dia terbuang. Kehidupan sederhana 

Abû Dzarr al-Ghiffâry, sebagai cermin kezuhudannya. Inilah embrio zuhud yang 

diwakili sesudah wafatnya Nabi Muhammad. Arahan dan protes latent Hasan Bashry, 
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di samping masalah perekonomian dan kemewahan hidup sebagian orang yang dekat 

dengan kalangan istana, juga karena ada faktor lainnya, sosial politik, yang 

memperlihatkan terpecahnya umat Islam dalam beberapa kelompok, baik dalam 

aspirasi politik berupa pemihakan terhadap kelompok tertentu, ataupun dalam aspek 

Kalam (dalam perkembangan nantinya). Hidup sederhana, sedikit makan minum dan 

lebih banyak mengingat Allah serta beribadah, merupakan gambaran zuhud dalam 

masa pembentukan (formasi). Jadi kezuhudan Abû Dzarr al-Ghiffâry maupun Hasan 

Bashry, masih tetap mengarah pada tujuan akhlak karimah. Al-Khawf wa al-Rajâ’ 

sebagai konsepsi yang masih dengan mudah dipahami oleh banyak orang, sebagai 

landasan amal keagamaan. 

Sedangkan di tangan Râbi’ah al-‘Adawiyyah, konsepsi al-Mahabbahnya, 

dapatlah dinilai sebagai protes latent terhadap konsepsi al-Khawf dan al-Rajâ’ yang 

diperkenalkan oleh Hasan Bashry. Karena motifasi al-Mahabbahnya Râbi’ah al-

‘Adawiyyah, bebas dari  dosa dan pahala dan tidak mempermasalahkan neraka atau 

surga, yang mencerminkan penyucian diri dan abstraksi dalam hubungan dengan 

Allah. Gagasan Râbi’ah al-‘Adawiyyah ditandai dengan membuat analisa, dinilai 

sebagai fase pendahuluan konfigurasi tasawuf. Setidaknya dipandang sebagai cikal 

bakal para sufi pada abad III dan IV H, ataupun masa transisi. 

Meskipun konsepsi al-Mahabbahnya Râbi’ah al-‘Adawiyyah dinilai ‘lebih tinggi’ 

(?), daripada al-Khawf wa al-Rajâ’, namun dia secara tidak sadar telah mengalihkan 

pandangan ke arah ekstrim rohaniyah dan revolusi rohani. Waktu yang terlalu banyak 

tersisih untuk melafadzkan dzikir, akan mengakibatkan kemandegan kehidupan 
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duniawi dan terhentinya, setidaknya tersendat-sendat, dinamika pemikiran manusia 

dan kegagalan seluruh kegiatan pengajaran dan ilmu. 

 
B. Saran 
        

Setelah atau dengan mendalami sejarah sosial munculnya zuhud masa awal, maka 

penulis menyarankan kepada pembaca atau siapapun yang mendalami studi tentang 

tasawuf maupun yang menekuni kehidupan tasawuf, jika di dalam melihat, 

mengamati dan mendalami suatu gejala keagamaan, ataupun gagasan seorang tokoh, 

maka wajib melihat latar belakang kehidupannya dari semenjak diketahuinya. Baik 

dari sisi pendidikan keluarga, pendidikan formal dan lingkungan sosialnya, maupun 

peristiwa tertentu yang sangat memengaruhi pemikirannya dan ikut mewarnai 

pandangan hidupnya. 

Dengan demikian, kita akan dapat melihat esensinya, sehingga substansi 

ajarannya akan dapat dikontekstualisasikan dengan ruang dan waktu, tanpa 

bermaksud untuk melecehkan pemikirannya. Karena perubahan sosial, makin ke sini 

semakin berkembang dengan cepat, lebih-lebih karena ditunjang oleh kemajuan ilmu 

dan teknologi. Diharapkan pemasyarakatan gagasan kita terhadap pihak lain, akan 

bisa mencapai sasaran, karena bekal yang kita miliki tidak hanya aspek 

normatifitasnya saja, tetapi juga ditambahi dengan aspek sosio-historisnya. Belum 

lagi keragaman masyarakat yang kita hadapi semakin kompleks. 
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